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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 

tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad  Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah   ´ Apostrof ء

 Ya Ya Ye ي

 

1. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا  a = ا

 ī = ي ai = يا i = ا

 ū = او au = او u = ا

 
 

2. Ta Marbutah 

 Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh 

لةيةجممرأ  ditulis mar’atun jamīlah 

    Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh : 

 ditulis Fātimah فاطمة

3. Syaddad (tasydid geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

 Ditulis Rabbanā نابر

 Ditulis al-birr البر
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4. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

 Ditulis Asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

qomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi 

/I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang 

Contoh : 

 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal لالالج

 

5. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya”. 

(Q. S. An-Nisa (4) 59) 

 

 “Kepemimpinan yang efektif bukanlah tentang berpidato atau 

disukai, kepemimpinan ditentukan oleh hasil bukan atribut”.  

(Peter Drucker) 
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ABSTRAK 

 Zumrotun Nisa, 2021, Pengaruh Kepemimpinan Orang Tua 
terhadap Kecerdasan Spiritual Anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan, Mutho’in, M. Ag. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Orang Tua, Kecerdasan Spiritual. 

 

 Kepemimpinan orang tua berpengaruh terhadap kecerdasan 
spiritual anak. Kepemimpinan yang positif akan menjadikan anak tumbuh 

dan berkembang secara optimal dan sehat. Dengan menciptakan iklim 

religius dalam lingkungan keluarga merupakan salah satu cara yang paling 

efektif untuk mempercepat tumbuh dan berkembangnya kecerdasan spiritual 

yang optimal dalam diri anak, karena pada dasarnya kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan yang paling tinggi. Jika orang tua ingin memiliki anak 

yang cerdas secara spiritual maka tidak bisa dipungkiri lagi untuk orang tua 

menerapkan kepemimpinan yang berorientasi pada spiritual. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, 
yakni: 1) Bagaimana kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar, 2) Bagaimana kecerdasan spiritual anak 

di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar, dan 3) 

Adakah pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan angket, observasi dan 

dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

metode analisis regresi linier sederhana. 

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan 

Karanganyar termasuk dalam tingkat cukup, karena berada pada interval 47-

49 dengan nilai rata-rata 48 yang berarti cukup, 2) kecerdasan spiritual anak 

di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar termasuk 

juga pada tingkat cukup dikarenakan berada pada interval 47-49 dengan 

nilai rata-rata 49 yang berarti cukup, dan 3) kepemimpinan orang tua 

memiliki pengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelinggihan RW 

01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar. Hal ini dibuktikan dari analisis 

regresi linier sederhana didapatkan nilai a = 18,819 dan nilai b = 0,633. Jadi 

persamaan regresinya adalah 𝑌̂= 18,819 + 0,633X. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai ttest = 5,885 pada taraf signifikansi 1% nilai ttabel = 2,652 

maka ttest 5,885 > ttabel 2,652. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

variabel X memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.Pada taraf 

signifikan 5% nilai ttabel = 1,997. Sehingga ttest 5,885 > ttabel 1,997 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel X memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umumnya pendidikan merupakan suatu bentuk usaha dan proses 

perubahan serta perkembangan manusia menuju arah yang lebih baik dari 

pada sebelumnya. Apabila proses kependidikan dilakukan secara benar dan 

baik, maka akan menghasilkan suatu cita-cita atau harapan yang akan 

terwujud dalam realitas kehidupan manusia.1Djamarah dalam bukunya “Pola 

Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Sebuah Persektif Pendidikan Islam” 

menuturkan bahwasannya keluarga dan pendidik tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain, karena dimana ada sebuah keluarga disitulah terdapat seorang 

pendidik.2 

Keluarga merupakan pondasi atau peletak dasar pendidikan bagi anak. 

Keluarga yang baik pastinya akan menjadikan masyarakat yang baik pula. 

Masyarakat yang baik akan menjadikan negara yang baik pula. Itulah yang 

disebut pentingnya keluarga yang baik, karena di dalam keluarga yang baik 

dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pembentukan masyarakat 

dan negara yang baik.3 

Setiap keluarga tentunya menginginkan anak-anaknya tumbuh  cerdas. 

Misalnya saja anak mendapatkan nilai yang sempurna untuk setiap mata 

pelajarannya di sekolah. Namun, ada hal yang kurang diperhatikan oleh 

                                                             
1Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2009), hlm. 18.  
2Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga 

(Sebuah Perspektif Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 2.  
3Helmawati, Pendidikan Keluarga, Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 15. 
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beberapa orang tua (bapak dan ibu) bahwasannya kesuksesan seorang anak 

tidak hanya dipengaruhi kecerdasan intektual yang tinggi melainkan juga di 

dukung oleh kecerdasan-kecerdasan lain yang ada pada diri anak. Menurut 

peneliti-peneliti yang dilakukan di Barat menunjukkan bahwasannya 

religiusitas dan spiritual sangat penting dalam kehidupan manusia, terlebih 

pada anak. Dengan religiusitas dan spiritual jiwa anak menjadi semakin kuat 

dan tangguh dalam menghadapi segala permasalahan dan tantangan dalam 

kehidupannya. Kemudian menurut penelitian Urbayatun sebagaimana dikutip 

oleh Triantoro Safaria mengemukakan bahwa anak yang tingkat 

religiusitasnya tinggi mempunyai positive affect lebih banyak jika 

dibandingkan dengan  negative affect dalam kehidupan sehari-hari. 4 

Menurut Zohar dan Ian Marshall kecerdasan spiritual ialah kecerdasan 

untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai kehidupan, 

yaitu kecerdasan untuk senantiasa menempatkan perilaku kehidupan dalam 

konteks yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa segala tindakan 

maupun jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan orang 

lain.5 

Orang tua merupakan sosok yang pertama yang harus mengajarkan 

serta mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak melalui pemahaman 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua yang tidak pernah 

mengajarkan dan menanamkan pemahaman keagamaan pada anak akan 

                                                             
4 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Anak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 6. 
5Donah Zohar dan Ian Marshal, Spiritual Capital: Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2004), hlm. 123. 
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menjadikan anak jauh dari nilai-nilai keagamaan. Maka dari itu orang tua 

mempunyai suatu kewajiban untuk senantiasa menanamkan nilai-nilai 

keagamaan yang diperlukan bagi perkembangan kecerdasan anak, khususnya 

kecerdasan  spiritual anak-anaknya. Perkembangan dimensi spiritual yang 

tidak maksimal pada diri anak akan menyebabkan anak mengalami 

kekosongan spiritual (spiritual-emptiness). Sehingga dapat memunculkan 

penyakit ketidakbermaknaan spiritual (spiritual-meaningless). Hal ini dapat 

menyebabkan anak mudah terombangan ambing oleh pengaruh lingkungan 

sekitarnya, terlebih jika lingkungan sekitarnya membawa pengaruh buruk 

bagi perkembangan spiritual anak. Anak menjadi kehilangan pegangan hidup, 

cenderung kehilangan iman, jauh dari agama, dan mudah berputus asa 

(hopeless)6. Untuk menghasilkan anak-anak yang mempunyai kecerdasan 

spiritual yang baik diperlukan adanya kepemimpinan orang tua yang baik 

pula. 

Kepimpinan orang tua sangatlah penting dalam mempengaruhi, 

mengasuh, mendidik, membimbing, dan menasehati anak-anaknya. 

Kepemimpinan yang positif memiliki kedudukan dalam membimbing anak 

guna memenuhi kebutuhan dasar spiritualnya. Melalui kepemimpinan yang 

positif akan menjadikan anak tumbuh dan berkembang secara optimal dan 

sehat. Dengan menciptakan iklim religius dan kebermaknaan spiritual dalam 

lingkungan keluarga merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

                                                             
6 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence..., hlm. 5 
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mempercepat tumbuh dan berkembangnya kecerdasan spiritual yang optimal 

dalam diri anak7. 

Setiap anak telah memiliki potensi spiritual yang dibawa sejak lahir. 

Potensi tersebut tidak akan berkembang jika tidak ada peranan dari orang tua. 

Peran orang tualah yang dapat mendorong potensi itu secara aktual agar dapat 

memunculkan kecerdasan spiritual yang matang dan sempurna dalam diri 

anak.8 

Namun jika diperhatikan keadaan masyarakat saat ini banyak kita 

dapati masyarakat baik tua, muda, dewasa ataupun anak-anak yang telah 

mengalami krisis moral dan penyimpangan tingkah laku. Krisis moral dan 

penyimpangan tingkah laku mulai melanda anak-anak muda, baik yang di 

pedesaan maupun perkotaan. Keadaan tersebut rasanya kurang adil jika 

dilimpahkan pada anak saja, tentunya orang tua punya andil yang besar dalam 

masalah tersebut, bagaimana orang tua memimpin anaknya (mendidik, 

membimbing, mengarahkan, dan menasehati, memberi tauladan) merupakan 

suatu kewajiban dan tanggung jawab orang tua.9 

Fakta yang terjadi di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan 

Karanganyar, ada beberapa anak yang sudah memiliki jiwa spiritualitas dalam 

diri anak tersebut. Namun, ada juga anak yang belum memiliki jiwa 

spiritualitas dalam dirinya. Contoh kecilnya saja, anak yang tidak memiliki 

jiwa spiritualitas akan lebih mudah meninggalkan aturan agama seperti 

                                                             
7Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence..., hlm. 119.  
8 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence..., hlm. 36. 
9Rafika Intan Sari,  “Hubungan Kepemimpinan Orang Tua Terhadap Perilaku Akhlak 

Remaja (Studi Kasus Ngaglik RW 02 Kelurahan Ledok Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga)” , 

Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), hlm. 3.  
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sholat, puasa meskipun sudah usia baligh. Bahkan ada beberapa kasus anak 

yang melanggar aturan agama (melakukan seks bebas sebelum menikah dan 

dibawah umur, berjudi, dan mabok).10 Kepemimpinan orang tua yang ada di 

Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo kurang maksimal, ada beberapa orang 

tua yang masih kurang memperhatikan anak, kurang membimbing dan 

mengarahkan anak, dan tidak mencontohkan figure yang baik kepada anak 

misalnya berbicara kata-kata kotor di depan anak sehingga anak meniru 

berbicara kata kotor. Ada beberapa kejadian yang terjadi di lingkungan 

sekitar yaitu ketika anak meludahi seseorang dan orang tua si anak 

menyaksikannya, akan tetapi orang tua anak justru membiarkan anaknya 

meludahi orang tersebut dan tidak memberi nasihat kepada anak jika 

perbuatannya itu tidak baik. Tidak hanya kejadian itu saja, ketika orang tua 

meminta anaknya mengaji dan sholat tetapi dirinya sendiri tidak memberi 

contoh mengaji dan sholat kepada anak.11 

Anak yang dalam kehidupan keluarganya selalu dibimbing dan 

diarahkan pasti akan muncul jiwa spiritualitasnya dalam dirinya, ia tidak akan 

melakukan hal-hal yang dilarang Allah Ta’ala, karena anak sadar bahwa ada 

Allah yang mengawasi setiap gerak geriknya sehingga akan memunculkan 

rasa takut kepada Allah dalam diri anak tersebut, berbeda dengan anak yang 

tidak pernah mendapatkan bimbingan dan arahan tentunya jiwa spiritualitas 

anak tidak akan berkembang.12 

                                                             
10 Dewi Suci Awaliyah, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Karanganyar, 18 April 2021.  
11 Observasi, di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar, 21 April 

2021  
12 Dewi Suci Awaliyah, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Karanganyar, 18 April 2021. 
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Orang tua yang kurang dalam memperhatikan dan mendidik anak-

anaknya, menjadikan kepemimpinan orang tua tidak selalu diterima oleh 

anak-anaknya, dan belum tentu berpengaruh baik pada tingkah laku, moral, 

karakter, dan akhlak anak.Jika orang tua ingin memiliki anak yang cerdas 

secara spiritual maka tidak bisa dipungkiri lagi untuk orang tua menerapkan 

kepemimpinan yang berorientasi pada spiritual. Namun sebaliknya apabila 

orang tua tidak menerapkan kepemimpinan yang berorientasi pada spiritual 

maka anak tersebut kurang tanggap pada hal-hal yang berbau spiritualnya13 

Dari uraian di atas penulis ingin meneliti mengenai pengaruh 

kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak. Maka penulis 

mengangkat judul “Pengaruh Kepemimpinan Orang Tua Terhadap 

Kecerdasan Spriritual Anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar? 

2. Bagaimana kecerdasan spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar 

3. Adakah pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar? 

                                                             
13 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence..., hlm. 45. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar. 

2. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap 

kecerdasan spiritul anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran dan menambah cakrawala 

tentang kepemimpinan, lebih khususnya kepemimpinan orang tua 

terhadap anak. 

b. Memperluas wawasan peneliti mengenai pengaruh kepemimpinan 

orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan sumbangsih pemikiran mengenai 

kepemimpinan orang tua untuk mencari alternatif yang dapat 

digunakan sebagai pemecahan masalah dalam mendidik anak 

berdasarkan tuntunan Islam agar anak memiliki kecerdasan spiritual 



 
 
 

8 
 

 

yang baik sehinga memiliki budi pekerti yang luhur, bermoral, dan 

perilaku yang baik 

b. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai cara orang tua dalam 

memberikan kepemimpinan kepada anak sehingga anak memiliki 

kecerdasan spiritual yang dapat menuntunnya untuk selalu taat 

kepada Allah dan memiliki perilaku yang baik serta memiliki moral 

sebagaimana yang telah diajarkan dalam agama. Dan juga sebagai 

informasi yang aktual dalam mendidik anak berdasarkan tuntunan 

agama Islam. 

c. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan para orang tua 

untuk menentukan pola kepemimpinan yang sesuai agar dapat 

mengetahui perkembangan kecerdasan spiritual anak sehingga anak 

memiliki perilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. 

E. Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang masing-masing 

bab terbagi menjadi sub bab. Adapun penyusunan penulisannya sebagai 

berikut: 

 Bab I Pendahuluan, bab ini meliputi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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 Bab II Landasan Teori, bab ini mengemukakan landasan teori 

mengenai deskripsi teori (kepemimpinan orang tua, syarat-syarat 

kepemimpinan, pola kepemimpinan orang tua, kecerdasan spiritual, faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan spiritual, dan aspek-aspek kecerdasan 

spiritual, upaya orang tua mengembangkan kecerdasan spiritual anak, fungsi 

kecerdasan spiritual), kajian penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 

pengajuan hipotesis. 

 Bab III Metode Penelitian, pada bab ini mencakup tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

 Bab IV Analisis data penelitian, pada bab ini mencakup mengenai 

analisis data  pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar yang 

meliputi: analisis kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa 

Banjarejo Kecamatan Karanganyar, analisis kecerdasan spiritual anak di 

Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar, serta analisis 

pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di 

Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar. 

 Bab V Penutup yaitu bab terakhir yang secara jelas dan ringkas 

mengemukakan kesimpulan dan saran.  

 Bagian akhir ini meliputi daftar pustaka maipun lampiran (data 

penulis, dokumentasi, kisi-kisi angket, pertanyaan angket, dan data 

responden) yang digunakan peneliti dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Setelah dilakukan penelitian terkait kepemimpinan orang tua terhadap 

kecerdasan spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kepemimpinan orang tua di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar termasuk dalam tingkat cukup, karena berada 

pada interval 47-49 dengan nilai rata-rata 48 yang berarti cukup, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kepemimpinan orang tua di 

Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar cukup 

baik. 

2. Kecerdasan spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo 

Kecamatan Karanganyar termasuk juga pada tingkat cukup 

dikarenakan berada pada interval 47-49 dengan nilai rata-rata 49 yang 

berarti cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan 

spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan 

Karanganyar cukup baik. 

3. Kepemimpinan orang tua memiliki pengaruh terhadap kecerdasan 

spiritual anak di Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan 

Karanganyar. Hal ini dibuktikan dari analisis regresi linier sederhana 

didapatkan nilai a = 18,819 dan nilai b = 0,633. Jadi persamaan 

regresinya adalah𝑌̂= 18,819 + 0,633X. Berdasarkan hasil perhitungan 
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nilai ttest = 5,885 pada taraf signifikansi 1% nilai ttabel = 2,652 maka ttest 

5,885 > ttabel 2,652. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

variabel X memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.Pada 

taraf signifikan 5% nilai ttabel = 1,997. Sehingga ttest 5,885 > ttabel 1,997 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel X memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Bahwasannya hipotesis yang 

penulis ajukan “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

kepemimpinan orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di 

Kelinggihan RW 01 Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar”. 

Kemudian dari uji lanjutan, diperoleh nilai koefisien determinasi R2 = 

34,45%. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya kepemimpinan orang 

tua berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak sebesar 34,45%, 

sedangkan 65,55% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua hendaknya selalu untuk membimbing, mengarahkan, 

menjelaskan, memberi pertolongan, memberi tauladan baik, 

memotivasi, menasehati anak agar anak mendapatkan figure orang tua 

yang baik, yang mampu dijadikan contoh oleh agar kecerdasan 

spiritual anak dapat berkembang dengan baik serta tercapainya tujuan 

yang sudah direncanakan. 
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2. Bagi Pemerintah  

  Hendaknya pemerintah juga harus merumuskan kebijakan-

kebijakan khususnya penanggulangan-penanggulangan terhadap 

maraknya pergaulan bebas, pornografi, dll agar anak-anak tidak 

terjerumus pada hal-hal yang bersifat negatif. Dengan demikian 

terciptanya hubungan yang rukun, tentram dan harmonis dengan 

semua pihak, serta harus benar-benar memahami dan menerapkan 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari. 

3. Bagi Masyarakat 

  Hendaknya masyarakat ikut berpartisipasi untuk mencontohkan 

perilaku positif kepada anak-anak seperti tidak berbicara kotor, dll, 

karena faktor dari kenakalan anak dan tidak berkembangnya 

kecerdasan spiritual atau nilai-nilai keagamaan bisa berasal dari 

lingkungan masyarakat yang kurang baik. 
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